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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

(INFORMAN) 

Pedoman wawancara ditunjukkan kepada pemilik tanah sawah di Desa 

Bangunjaya Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung: 

1. Sejak kapan perjanjian sewa menyewa tanah dengan sistem pembayaran 

hasil panen dilakukan? 

2. Berapa lama jangka waktu sewa menyewa tanah tersebut? 

3. Apakah terdapat pemaksaan dalam melakukan sewa menyewa tanah 

tersebut? 

4. Berapa luas tanah yang disewakan? 

5. Berapa pembayaran sewa menyewa tanah yang dikeluarkan pada masa 

panen? 

6. Apakah pihak penyewa membayar sesuai dengan kesepakatan di awal 

perjanjian? 

7. Apakah dalam perjanjian sewa menyewa tanah tersebut pernah terjadi 

konflik antara kedua belah pihak? 

8. Kenapa memilih menyewakan tanah dengan menggunakan hasil panen 

sebagai pembayaran ketimbang dengan membayar kontan di awal 

perjanjian, untuk mengantisipasi adanya konflik yang terjadi antara kedua 

belah pihak? 
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9. Apakah bayar sewa menyewa dengan menggunakan hasil panen lebih 

menguntungkan ketimbang membayar dengan harga kontan? 

10. Apakah dalam hal sewa menyewa tersebut pemilik tanah pernah menuntut 

adanya ganti rugi kepada pihak penyewa? 

  


